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Background: One of factors affecting teenagers to consume junk foodthe 
effectiveness of elektronik media advertising.  
Purpose:The purpose of this study was to determine perceptions about McDonald's 
junk foodadvertisement in high school1 of Karangdowo students. 
Method:The method used in this study wasdescriptivewith the design of the 
correlation study. Population this research were 65 students grade X of SMA Negeri 
1 Karangdowo, while subjects were 45 students of class XA, B and C SMA Negeri 1 
Karangdowo. 
Results:The results showed that the students had a keen perception about junk food 
after watching junk food advertisement (60.00%). Students wereinterested in 
theadvertisement because of its appearance ofandstoryline that correspond with the 
age of the students. 
Conclusion:After givenadvertisement, high school students 1Karangdowo 
interestedinadvertisingjunk food.The interestofstudentsinfluenced bythe look 
andstory line  
 
 
Keywords : media advertising, junk food, student Senior High School 






Masa remaja (adolescence) 
merupakan masa transisi perkembangan 
masa anak-anak dengan masa dewasa 
yang melibatkan perubahan-perubahan 
biologis,kognitif, dan 
sosioemosional.Sosioemosional 
mempengaruhi gaya hidup anak remaja 
masa kini adalah senang mengkonsumsi 
makananyang siap saji atau lebih memilih 
makanan yang berjenis instant yang biasa 
dikenal dengan istilah junk 
food(Notoatmodjo, 2003). 
Merebaknya fenomenaJunk 
Food belakangan ini tidak lepas dari iklan-
iklan yang beredar dimasyarakat. Para 
produsen Junk Food berbondong-
bondongmempromosikan produknya 
diberbagai media masa baik elektronik 
ataupun media cetak. Mereka 
menampilkan keindahan dan tampilan 
gambar yang menggiurkan sehingga 
masyarakat tergiur serta penasaran 
dengan prodak Junk Food yang diiklankan 
tersebut. Padahal tak selamanya yang 
enak itu sehat, dan tak selamanya praktis 
itu sehat. Memperhatikan kandungan gizi 
makanan sangatlah penting, karena akan 
berdampak langsung pada kesehatan 
tubuh kita.Kandungan paling banyak di 
dalam Junk Food adalah lemak (Nuranie, 
2010). Lemak sebenarnya juga 
bermanfaat untuk tubuh. Lemak adalah 
media pelarut vitamin-vitamin yang larut 
dalam lemak; vitamin A,D, E, K, serta 
sumber asam lemak esensial yang harus 
di peroleh tubuh di dalam 
makanan(Nuranie, 2010). 
Persepsi sebagai suatu proses 
penggunaan pengetahuan yang dimiliki 
yang distimulasi (rangsangan) yang 
diterima oleh alat indra seperti mata, 
telinga, dan hidung. Iklan didefinisikan 
sebagai pesan yang menawarkan suatu 
produk yang ditunjukkan kepada 
masyarakat melalui suatu media. Lebih 
dari itu iklan juga diarahkan untuk 
membujuk orang supaya membeli. Melalui 
periklanan dengan media tertentu baik 
media cetak, radio dan televisi diharapkan 
konsumen akan mengetahui,mendengar, 
membaca dan melihat produk yang 
ditawarkan. Selanjutnya konsumen akan 
memperhatikan, memahami, menafsirkan 
dan merespon iklan tersebut pada 
akhirnya menimbulkan niat untuk 
melakukan pembelian.Presepsi iklan yaitu 
pengetahuan yang dimiliki melalui daya 
rangsang yang di terima melalui mata, dan 
telinga yang terpapar oleh oleh pesan 
yang di tawarkan suatu media(Nuranie, 
2010). 
Pengaruh iklan pada remaja 
sangatlahkuat. Pada tahun 2004, hasil 
survei ConsumerInternational 
menunjukkan sebagian besar remaja 
menyukai iklan dan mempercayai 
informasi yang dimuat di dalamnya. 
Sekarang ini, iklan-iklan junkfood semakin 
banyak di media Hasil Survei Internasional 
menyatakan bahwa 67% siaran iklan di 
televisi 11 negara didominasi oleh jenis 
iklan junk food, atau dua per tiga dari total 
tayangan iklan makanan di televisi adalah 
iklan junk food(sutanto, 2007).Menurut 
Harian Kompas (2006),persentase iklan 
junk food di Indonesia bahkan mencapai 
90%. Sedangkan hasil penelitian Raharjo 
(2008)menunjukkan persentase iklan junk 
food menduduki porsi sebesar 60–70% 
dari total penayangan iklan.Menurut hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Health 
Education Authority (2002), usia 15–34 
tahun adalah konsumen terbanyak 




Persepsi merupakan proses akhir 
dari pengamatan yang diawalioleh proses 
penginderaan, yaitu proses diterimanya 
stimulus oleh alat indra, kemudian individu 
ada perhatian, lalu diteruskan ke otak, dan 
baru kemudian individu menyadari tentang 
sesuatu yang dinamakanpersepsi. 
Dengan persepsi individu menyadari 
dapat mengerti tentang keadaan 
lingkungan yang ada di sekitarnya 
maupun tentang hal yang ada dalam diri 
individu yang bersangkutan (Sunaryo, 
2004). 
Menurut Walgito (2004) persepsi 
adalah proses pengorganisasian, 
penginterpretasian terhadap rangsang 
yang diterima oleh organisme atau 
individu sehingga merupakan sesuatu 
yang berarti dan merupakan aktivitas yang 
integrated dalam diri individu. Sedangkan 
menurut Maramis (2009) persepsi adalah 
daya mengenal barang, kualitas atau 
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hubungan, dan perbedaan antara hal ini 
melalui proses mengamati, mengetahui, 
atau mengartikan setelah pancaindranya 
mendapat rangsang. 
Berdasarkan beberapa definisi 
diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi 
adalah proses diterimanya rangsang 
melalui pancaindra yang didahului oleh 
perhatian sehingga individu mampu 
mengetahui, mengartikan, dan 
menghayati tentang hal yang diamati, baik 
yang ada diluar maupun dalam diri 
individu. 
B. Remaja 
Remaja merupakan sebagai 
periode transisi masa anak-anak ke 
masa dewasa, atau masa dimana 
seseorang menunjukkan tingkah laku 
tertentu seperti sulit tidur, mudah 
terpengaruhi perasaannya dan lain 
sebagainya (Sarwono, 2001). Masa 
remaja (adolescence) merupakan 
masa transisi perkembangan masa 
anak-anak dengan masa dewasa yang 
melibatkan perubahan-perubahan 
biologis, kognitif, dan 
sosioemosional.Pada masa ini dibagi 
menjadi dua masa , yaitu: 
1. Masa remaja awal (early 
adolescence), kurang lebih 
berlangsung dimasa sekolah 
menengah pertama atau sekolah 
menengah akhir, pada masa ini 
biasanya terjadi perubahan 
pubertas. 
2. Masa remaja akhir (late 
adolescence), kurang lebih terjadi 
pada pertengahan dasawarsa yang 
kedua dari kehidupan. Pada masa 
ini minat karir, pacaran, dan 
ekplorasi identitas lebih menonjol 
dibandingkan masa remaja awal 
(Santrock, 2007) 
C. Iklan 
Iklan didefinisikan sebagai pesan 
yang menawarkan suatu produk yang 
ditunjukkan kepada masyarakat melalui 
suatu media. Lebih dari itu iklan juga 
diarahkan untuk membujuk orang supaya 
membeli. Agar komunikasi efektif dan 
mencapai sasaran, terdapat tiga hal yang 
dapat diperhatikan yaitu pengaruh iklan 
terhadap perubahan perilaku pembelian, 
proses komunikasi dan pengambilan 
keputusan yang mempengaruhi perilaku 
serta target audiensnya. Pada akhirnya, 
iklan memelihara citra produk bahkan 
perusahaan dibenak konsumen 
(Widyatama,2007). 
Iklan melalui  media  elektronik  
menjadi alternative pilihan yang 
menarik,disamping jangkauannya luas, 
penayangan iklan melalui media elektronik  
bisa mencapai target sasaran yang telah 
ditetapkan maupun target sasaran yang 
belum redefinisi sebelumnya (Widyatama, 
2007). Iklan bersifat persuasive dimana 
pada tiap bagian iklan, pesan yang 
disampaikan berusaha untuk 
memepemgarui.Fungsi iklan sebagai 
berikut: 
1. Memberikan Informasi yang jelas 
mengenai produk seperti harga produk, 
kegunaan produk.Sehingga konsumen 
mudah mendapat informasi tentang 
produk tersebut dan menimbulkan 
minat beli terhadap produk tersebut. 
2. Membujuk Konsumen sehingga 
konsumen berniat membeli produk 
tersebut. 
3. Menciptakan Kesan Iklan Menciptakan 
iklan yang baik dengan menggunakan 
ilustrasi  bentuk, warna, dan layout 
yang menarik. Sehingga menimbulkan 
kesan tertentu kepada konsumen. 
4. Memuaskan Keingin dengan cara 
menciptakan komunikasi yang efektif. 
Anak cenderung memilih makanan 
mana yang disukai atau yang tidak 
disukai, hal ini terbentuk dengan variasi 
psikologi yang tumbuh pada masa kanak-
kanak dan pada umumnya akan terus 
berlanjut hingga usia dewasa.  
D. Faktor-faktoryang mempengaruhi 
perilaku konsumen 
Beberapa faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsemun 
menurut Basu Swastha dan T. Hani 
Handoko (1997), meliputi :  
1. Faktor Kebudayaan 
a. Budaya mempunyai pengaruh 
dalam menentukan keinginan dan 
perilaku seseorangyang paling 
mendasar. 
b. Kelas Sosialberupa kelompok 
strata dalam masyarakat dimana 
setiap kelompok stratasosial 
cenderung memiliki nilai, minat 
dan perilaku yang sama. 
2. Faktor Sosial 
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a. Kelompok referensi adalah 
kelompok yang memberikan 
pengaruh sikap. 
b. Keluarga mempunyai peran 
untuk mempengaruhi perilaku 
untukmenentukan minat beli. 
3. Faktor Pribadi 
a. UsiaPembelian konsumen akan 
berubah-ubah selama hidupnya. 
b. Pekerjaan pembelian 
dipengaruhi oleh pekerjaan 
konsumen. 
c. Keadaan Ekonomi 
mempengaruhi berdasarkan atas 
tingkat pendapatan konsumen. 
d. Gaya Hidupkonsumen sangat 
mempengaruhi keputusan 
membeli. 
4.  Faktor Psikologis 
a. Motivasi yaitu dorongan 




konsumen mencari kepuasan 
terhadapkebutuhan tersebut. 
b. Persepsi yaitu konsumen yang 
termotivasi oleh iklan maka 
konsumen dipengaruhi oleh 
persepsi. 
c. Belajar yaitu belajar 
mempengaruhi sikap 
konsumen yang bersumber 
dari pengalaman. 
E. MakananJunk Food 
Junk food  secara bahasa diartikan 
sebagai makanan sampah, Junk Food 
merupakan makanan yang memiliki nilai 
nutrisi, vitamin, dan serat yang rendah 
namun memiliki kandungan gula, garam, 
kalori, lemak dan zat aditif yang tinggi. 
Junk food selain penyajiannya cepat, 
makanan ini hanya memiliki kandungan 
karbohidrat dan lemak(Boenga, 2011). 
Cara mengenali Junk  Food dengan 
melihat label makanan maka dapat lebih 
mudah mengenali junk food, termasuk 
makanan yang mengandung sedikit nutrisi 
: Lebih dari 35% kalori dari lemak (kecuali 
untuk susu rendah lemak),lebih dari 10% 
kalori dari lemak jenuh,mengandung 
lemak trans ,lebih dari 35% kalori dari 
gula, kecuali jika terbuat 100% dari buah-
buahan dan tidak ada tambahan 
gula,lebih dari 200 kalori per sajian 
makanan untuk snack,lebih dari 200mg 
per sajian untuk sodium (garam) untuk 
snack(Boenga, 2011). 
F. Dampak negatif makanan junk food 
Kandungan kolesterol yang tinggi 
pada makanan  cepat saji dapat  
mengakibatkan penyumbatan pembuluh 
darah. Pembuluh darah yang tersumbat 
akan membuat aliran darah tidak lancar 
yang dapatmengakibatkan terjadinya 
serangan jantung koroner.Membuat 
Ketagihan Makanan junk food 
mengandung zat aditif yang dapat 
membuat ketagihan dan merangsang 
untuk ingin terus memakannya sesering 
mungkin.Meningkatkan Berat Badan Jika 
suka mengonsumsi makanan junk food 
dan jarang berolahraga, maka dalam 
beberapa minggu tubuh akan mengalami 
penambahan berat badan yang tidak 
sehat. Lemak yang di dapat dari 
mengonsumsi makanan junk food tidak 
digunakan  dengan baik oleh tubuh jika 
tidak berolahraga. Lemak inilah yang 
kemdian tersimpan dan menumpuk dalam 
tubuh. Kandungan lemak yang tinggi yang 
terdapat dalam makanan junk food dapat 
meningkatkan risiko kanker, terutama 
kanker payudaradan usus besar. 
Kandungan kalori dan lemak jenuh yang 
tinggi dalam makanan junk foodakan 
memicu terjadinya resistensi insulin yang 
berujung padapenyakit diabetes(Pertiwi,  
2010) 
Garam dapat membuat masakan 
menjadi jauh lebih nikmat. Hampir semua 
makanan makanan junk food 
mengandung garam yang tinggi. Garam 
mengandung natrium, ketika kadar 
natrium dalam darah tinggi dan tidak 
dapat dikeluarkan oleh ginjal, volume 
darah meningkat karena natrium bersifat 
menarik dan menahan air. Peningkatan ini 
menyebabkan jantung bekerja lebih keras 
untuk mengalirkan darah ke seluruh tubuh 
yang menyebabkan tekanan darah tinggi 
(Pertiwi, 2010) 
Menurut Nuranie (2010), Junk  
food memilikikandungan-kandungan 
berbahaya, yang tentunya menimbulkan 
banyak penyakit yang mengancam. 
Kandungan-kandungan yang terdapat 




Sodium merupakan bagian dari 
garam yang banyak ditemukan pada 
makanan dan minuman kemasan. Sodium 
banyak terdapat pada kentang goreng, 
burger, bologna, pizza, ayam goreng, mie 
instan, dan keripik kentang. Kadar sodium 
yang dikonsumsi tidak boleh berlebihan. 
Terlalu banyak mengkonsumsi sodium 
akan menimbukan tekanan darah tinggi 
sehingga memicu penyakit gangguan 
ginjal, stroke, dan penakit 
jantung(Nuranie, 2010). 
Saturated fat (lemak jenuh). 
Mengkonsumsi Junk Food secara 
berlebihan dapat memicu kanker, 
terutama kanker usus dan payudara. 
Karena di dalam Junk Food terdapat 
banyak Saturated Fat yang dapat 
merangsang hati memproduksi kolesterol. 
Lemak dari daging, susu, dan produk 
olahan susu adalah sumber utama 
saturated fat (Nuranie. 2010). 
Kolesterol. Pada dasarnya tubuh 
manusia secara otomatis dapat 
memproduksi kolesterol dengan 
sendirinya. Sehingga tidak perlu adanya 
penambahan kolesterol. Kolesterol 
banyak terdapat pada daging, telur, 
mentega, susuu, keju. Dalam jumlah yang 
banyak, kolesterol dapat menutup saluran 
darah dan oksigen yang mengalir 
keseluruh tubuh. Hal ini sangat 
membahayakan, apabila aliran darah dan 
oksigen yang masuk keotak menjadi 
tersumbat. Tersumbatnya aliran oksigen 
dan darah keotak dapat menimbulkan 
penyakit stroke (Nuranie, 2010). 
Gula, terutama gula buatan tidak 
baik efeknya untuk kesehatan karena 
dapat memicu penyakit diabetes, 
kerusakan gigi, dan obesitas. Minuman 
karbonasi mengandung banyak gula. 
Dalam satu kaleng menuman bersoda 
biasanya terdapat Sembilan sendok teh 
gula. Padahal kebutuhan gula oleh tubuh 
tidak boleh lebih dari empat sendok teh 
per harinya. Banyangkan apabila kita rutin 
meminum minuman bersoda, gula akan 
terus menerus menumpuk di dalam tubuh. 
Dan ancaman penyakit-penyakit diatas 
sudah menanti  (Nuranie, 2010). 
Perilaku merupakan hasil dari 
segala macam pengalaman secara 
instansi manusia dengan lingkungan yang 
terwujud dalam bentuk pengetahuan, 
sikap, tindakan.Perilaku makan adalah 
cara seseorang berfikir, pengetahuan dan 
berpandangan tentang makanan. Apa 
yang ada dalam perasaan dan pandangan 
itu dinyatakan dalam bentuk tindakan 
makan dan memilih makanan. Jika 
keadaan itu terus-menerus berulang maka 
tindakan tersebut akan menjadi kebiasaan 
makan (Septiyani, 2011). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif, dengan desain 
analitik dan pendekatan cross-sectional 
yaitu penelitian pada beberapa populasi 
yang diamati pada waktu yang sama.  
Penelitian ini dilaksankan di SMA N 
1 Karangdowo Klaten. Alasan memilih 
lokasi mengapa memilih di SMA N 1 
Karangdowo Klaten berdasarkan survei 
awal.Jauh dari perkotaan jarang terpapar 
media iklan.  
 Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh siswa dan siswi  kelas XA, B, C di 
SMA N 1 Karangdowo Klaten yang 
berjumlah 65 anak. 
Besar sampel penelitian ditentukan 
dengan populasi terbatas dengan rumus 
Lamesshow1997 : 
Keterangan : 
n  : besar sampel. 
N : besar populasi siswa. 
Z  : nilai distribusi normal pada  
   tingkat kemaknaan 95%  
   (1,96). 
d : darajat ketepatan pendugaan 
    besar sampel 10% (0,1). 
P : Proposi variabel 53% (0,53). 
Jumlah sampel dalam penelitian ini 




HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 
Karangdowo 
1. Sejarah SMA Negeri 1 Karangdowo 
 Berdasarkan sumber pada awal 
berdiri sejak tahun 22 November 
1985awal ruang kelas 4 kelas. Kelas 
tersebut untuk ruangan mengajar siswa 
didik kelas X Mulai berkembang setelah 
tiga tahun menjadi 12 kelas.Pada tahun 
2015 jumlah kelas menjadi 27 kelas. 
Terbagi dalam tiga tingkatan yaitu 9 ruang 
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unutuk kelas X, 9 ruang untuk kelas XI, 
dan 9 ruang untuk kelas XII.SMA Negeri 1 
Karangdowo setelah berumur 30 tahun 
menegalami pergaitian kepala sekolah 
sebanyak 8 kali.Fasilitas yang dimiliki 
SMA Negeri 1 Karangdowo yaitu: 
a. Laboratorium Fisika 
b. Laboratorium Kimia 
c. Laboratorium Biologi 
d. Laboratorium Komputer 
e. Laboratorium Bahasa 
f. Perpustakaan 
g. Gedung olah raga 
h. Lapangan sepak bola 
i. Lapangan Tenis 
j. Lapangan Basket 
k. Lapangan bola voli 
Program SMA Negeri 1 
Karangdowo mengikuti kurikulum KTSP. 
Di kelas X ada kelas umum dan kelas 
unggulan, unutuk penjurusan di muali 
kelas XI yaitu jurusan IPA dan IPS. Tahun 
ajaran baru SMA Negeri 1 Karangdowo 
mengikuti program Pemerintah Provinsi 
Jawa Tengah 5 hari kerja, senin sampai 
kamis Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
sampai jam 16.00 Wib sedangkan hari 
jum’at sampai jam 14.30 Wib. 
2. Kondisi geografis  
a. Letak Geografis dan Batas 
Adminstrasi  
SMA Negeri 1 Karangdowo batas 
wilayah sebagai berikut :  
1) Sebelah Utara:Desa Ngolodono 
Kec.Karangdowo 
2) Sebelah Timur:Desa Grembyang 
Kec.Karangdowo 





b. Letak Geografi 
SMA Negeri 1 Karangdowo 
terletak di Desa Sentono Kec. 
Karangdowo. 
3. Jumlah siswa  
Jumlah siswa di SMA Negeri 1 
Karangdowo  sebanyak 834 siswa. 
B. Gambaran Umum Subyek Penelitian 
Pada gambaran umum subyek 
penelitian ini akan dibahas tentang 
karakteristik responden penelitian yang 
diukur berdasarkan jenis kelamin dan 
umur. Berdasarkan distribusi frekuensi, 
maka diperoleh gambaran umum subyek 
penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4 Gambaran Umum Subyek 
Penelitian 
 
Berdasarkan gambaran umum 
subyek penelitian yang dilihat pada 
karakteristik jenis kelamin diketahui bahwa 
sebagian besar responden penelitian 
memiliki jenis kelamin perempuan yaitu 27 
siswa (60%), sedangkan untuk responden 
dengan jenis kelamin laki-laki terdapat 18 
siswa (40%). Hasil distribusi frekuensi 
menunjukkan bahwa pada aspek jenis 
kelamin, mayoritas responden  berjenis 
kelamin perempuan. 
Hasil distribusi frekuensi pada 
aspek umur diketahui bahwa sebagian 
besar responden penelitian mempunyai 
umur 15 tahun yaitu sebesar 62% (28 
siswa), kemudian diikuti dengan siswa 
yang mempunyai umur 14 Tahun sebesar 
24,4% (11 siswa) dan hanya sebesar 
13,3% (6 siswa) yang mempunyai umur 
16 Tahun. Hasil distribusi frekuensi 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
penelitian mempunyai umur 15 Tahun. 
Pengaruh iklan pada remaja 
sangatlah kuat. Pada tahun 2004, hasil 
survei Consumer International 
menunjukkan sebagian besar remaja 
menyukai iklan dan mempercayai 
informasi yang dimuat di dalamnya. 
Sekarang ini, iklan-iklan junkfood semakin 
banyak di media Hasil Survei Internasional 
menyatakan bahwa 67% siaran iklan di 
televisi 11 negara didominasi oleh jenis 
iklan junk food, atau dua per tiga dari total 
tayangan iklan makanan di televisi adalah 

























Jumlah 45 100 
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(2006), persentase iklan junk food di 
Indonesia bahkan mencapai 90%. 
Sedangkan hasil penelitian Raharjo 
(2008) menunjukkan persentase iklan junk 
food menduduki porsi sebesar 60–70% 
dari total penayangan iklan.Menurut hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Health 
Education Authority (2002), usia 15–34 
tahun adalah konsumen terbanyak yang 
memilih menu fast food.  
Keadaan tersebut dapat 
dipakai sebagai cermin dalam tatanan 
masyarakat Indonesia, bahwa rentang 
usia tersebut adalah golongan pelajar dan 
pekerja muda. Data demografi 
menunjukkan bahwa remaja merupakan 
populasi yang besar dari penduduk dunia. 
Menurut WHO dalam Soetjiningsih (2007) 
sekitar seperlima dari penduduk dunia 
adalah remaja berumur 10-19 tahun. 
Sekitar 900 juta berada di negara sedang 
berkembang. Data Depkes RI (2006), 
menunjukkan jumlah remaja umur 10-19 
tahun di Indonesia sekitar 43 juta 
(19,61%) dari jumlah penduduk. 
C. Persepsi terhadap Iklan Junk 
FoodMcDonald pada Siswa SMA 1 
Karangdowo Klaten 
Penelitian ini dilakukan pada siswa 
SMA Negeri 1 Karangdowo dengan tujuan 
untuk mengetahui perbedaan persepsi 
siswa terhadap junk foodsesudah 
pemberian iklan. 
Hasil perhitungan statistik diskriptif 
tentang persepsi siswa SMA Negeri 1 
Karangdowo terhadap junk food sesudah 
pemberian media iklan diketahui bahwa 
besarnya nilai terendah adalah 3; nilai 
tertinggi adalah 18; nilai rata-rata adalah 
12,47 dan standar deviasi adalah 4,208. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik 
diskriptif di atas, maka tingkat persepsi 
siswa SMA Negeri 1 Karangdowo 
terhadap junk foodsesudah pemberian 
media iklan dapat dideskripsikan 
sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 5. Persepsi Siswa SMA Negeri 1 
Karangdowo terhadap Junk Food 
sesudah Pemberian Media Iklan 
Berdasarkan distribusi frekuensi 
tentang tingkat persepsi siswa SMA 
Negeri 1 Karangdowo terhadap junk 
foodsesudah pemberian media iklan 
diketahui bahwa terdapat 11 siswa 
(24,44%) siswa mempunyai persepsi yang 
baik; 27 siswa (60,00%) mempunyai 
persepsi yang cukup dan 7 siswa 
(15,56%) mempunyai persepsi yang 
kurang. Hasil distribusi tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa mempunyai persepsi yang cukup 
terhadap junk foodsesudah pemberian 
media iklan.  
Iklan melalui  media  elektronik  
menjadi alternative pilihan yang 
menarik,disamping jangkauannya luas, 
penayangan iklan melalui media elektronik  
bisa mencapai target sasaran yang telah 
ditetapkan maupun target sasaran yang 
belum redefinisi sebelumnya. Iklan bersifat 
persuasive dimana pada tiap bagian iklan, 
pesan yang disampaikan berusaha untuk 
memepemgarui 
Setelah mengetahui tentang 
deskripsi tentang persepsi siswa terhadap 
junk food sebelum dan sesudah 
pemberian media iklan, maka diketahui 
bahwa siswa SMA Negeri 1 Karangdowo 
mempunyai persepsi yang lebih baik 
sesudah pemberian media iklan, adapun 
untuk mengetahui lebih jelas tentang 
perbedaan persepsi siswa terhadap junk 
food sebelum dan sesudah pemberian 
media iklan maka terdapat beberapa 
pendapat siswa tentang persepsi secara 
umum terhadap tayanagn iklan McDonals 
versi Holding Hands sebagai berikut : 
1. Pendapat dari D.T. ; “ Menurut saya, 
iklan tersebut membuat parapenonton 
tertarik untuk membeli produk Mc 
Donalds .” 
2. Pendapat dari F. A. ; “ Sangat menarik, 
menjidikan rasa penasaran tentang 
produk McDonalds .”  
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3. Pendapat dari O. M. ; “Menarik, apalagi 
bagi remaja karena iklannya romantis.”,  
4. Pendapat dari M. H. ; “ Manurut saya 
tayangan McDonalds menarik dan 
menghibur pada ilustrasi dan 
musiknya.” 
5. Pendapat dari D. P. ; “ Sangat menarik, 
ingin mencoba makananyaseumur 
hidup.” 
6. Pendapat dari M. L. ; “ Menurut 
pendapat saya iklan McDonalds versi 
holding hands cukup menarik, mungkin 
yang belum mencoba inginmencoba 
untuk membeli produk McDonalds. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
diketahui bahwa ada perbedaan persepsi 
iklan junk food siswa sekolah menegah 
atas sesudah diberikan media ikaln junk 
food di SMA Negeri 1 Karangdowo.Seperti 
yang termaktub dalam kitab suci al-qur’an 
yang terletak pada surat Al-Maidah, ayat 
88 sebagai berikut: 
“Dan makanlah makanan yang halal lagi 
baik dari apa yang allah telah rizqikan 
kepadamu, dan bertakwalah pada allah 
yang kamu beriman padanya”(Qs. Al 
Maidah ayat 88). 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
tentang persepsi terhadap junk 
foodsebagian besar respondent tertarik 
sesudah pemberian media iklan, persepsi 
yang responden dapat yaitu tampilan dan 
alur cerita iklan yang menarik sesuai 
dengan usia responden. Maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: siswa 
yang mempunyai persepsi terterik 
terhadap junk food sesudah pemberian 
media iklan (60,00%). 
B. Saran 
Adanya berbagai keterbatasan 
dalam penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
a. Diharapkan pihak sekolah 
senantiasa memberikan 
penyuluhan kepada siswa tentang 
junk food dan berbagai risiko 
bahaya yang dapat 
ditimbulkannya, sehingga siswa 
dapat melakukan pencegahan 
terhadap konsumsi junk food. 
b. Sekolah diharapkan juga 
melakukan program gizi sehat, 
sehingga siswa mendapatkan 
asupan gizi yang benar-benar 
mengandung asupan gizi yang 
baik. 
2. Bagi Ilmu Gizi 
a. Pemahaman tentang makanan 
yang bergizi diharapkan 
senantiasa ditanamkan pada 
seluruh lapisan masyarakat, 
khususnya pada remaja sehingga 
dapat menjaga kesehatan selagi 
masih muda. 
b. Berperan aktif dalam kegiatan 
memperbaiki gizi anak Indonesia 
dengan berpartisipasi dalam 
penyuluhan ke daerah-daerah. 
3. Bagi penelitian selanjutnya 
diharapkan untuk melakukan 
penelitian lebih mendalam terkait 
dengan faktor yang mempengaruhi 
masyarakat dalam mengkonsumsi 
junk food. 
4. Bagi Pemerintah, untuk menteri 
kesehatan diharapkan untuk 
membuat iklan layanan masyarakat 
yang mendorong masyarakat untuk 
mengkonsumsi makan sehat. 
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